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Abstract. Student engagement is the quality and quantity of several students' psychological components such as cognitive, 

behavioral, and emotional towards a learning process, this is one of the factors that influences student achievement 

or learning achievement. Students who have low involvement in the learning process tend to show negative behavior 

which will ultimately have an impact on their low academic and non-academic achievements. This research was 

conducted to determine the role of peer support and self-efficacy in student engagement in Suko 2 Sidoarjo State 

Elementary School students. Using a quantitative approach with a correlation design. The research population was 

590 students with a sample used in the research of 195 students. The sampling technique uses the Stratified Random 

Sampling technique. Research data was obtained through the use of instruments in the form of a peer support scale, 

a self-efficacy scale, and a student engagement scale. Then the data was analyzed using the multiple linear 

regression analysis method with the help of SPSS version 29 for Windows to find out how much influence the 

independent variables (peer support and self-efficacy) had on the dependent variable (student engagement).. The 

results of data analysis show simultaneously that peer support and self-efficacy have a significant effect on student 

engagement (F=69.734, p=0.001). Partial analysis shows that peer support has a significant effect on student 

engagement (p= <0.001). Meanwhile, self-efficacy also has a significant effect on student engagement (p= <0.001). 

It can be concluded that the results of peer support and self-efficacy data analysis can influence student engagement 

in elementary school students. 
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Abstrak. Student engagement ialah kualitas dan kuantitas dalam sejumlah komponen psikologis siswa seperti kognisi, 

perilaku, serta emosional pada suatu proses belajar, hal ini menjadikan salah satu faktor yang mempengaruhi 

pencapaian atau prestasi belajar siswa. Siswa yang rendah keterlibatannya di dalam proses belajar cenderung 

menunjukkan perilaku negatif yang pada akhirnya akan berdampak pada rendahnya pencapaian atau prestasi 

akademik dan non akademik mereka. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui peranan peer support dan 

self-efficacy dengan student engagement pada siswa Sekolah Dasar Negeri Suko 2 Sidoarjo. Menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain korelasi. Populasi penelitian sebesar 590 siswa dengan sampel yang digunakan 

dalam penelitian sebesar 195 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Stratified Random Sampling. 

Data penelitian diperoleh melalui penggunaan instrumen berupa skala peer support, skala self-efficacy, dan skala 

student engagement. Kemudian data dianalisis menggunakan metode analisis regresi linier berganda  dengan 

bantuan SPSS version 29 for windows untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari variabel independen (peer 

support dan self-efficacy) terhadap variabel dependen (student engagement). Hasil analisis data menunjukkan secara 

simultan bahwa peer support dan self-efficacy berpengaruh signifikan terhadap student engagement (F=69,734, 

p=0,001). Analisis secara parsial menunjukkan peer support berpengaruh signifikan terhadap student engagement 

(p= <0,001). Sedangkan self-efficacy juga berpengaruh signifikan terhadap student engagement (p= <0,001). Dapat 

disimpulkan bahwa hasil dari analisis data peer support dan self-efficacy mampu mempengaruhi student engagement 

pada siswa sekolah dasar.   

 
Kata Kunci - Peranan; Dukungan Teman Sebaya; Efikasi Diri; Keterlibatan Siswa Dalam Belajar; Sekolah Dasar; 

 I. PENDAHULUAN  

 Sekolah merupakan suatu lembaga yang memanajemen proses kegiatan pembelajaran bagi siswa untuk 

mencapai suatu tujuan atau harapan yang diinginkan serta berfungsi sebagai salah satu wadah untuk mengasah 

keterampilan, bakat, sikap, dan membangun kecerdasan siswa dalam menghadapi kehidupan sesungguhnya [1]. 

Partisipasi aktif seorang siswa di dalam lingkungan kelas atau sekolah memiliki peran yang sangat penting, dengan 

memperkenalkan dan menerapkan proses pembelajaran yang efektif, hal ini mampu meningkatkan motivasi siswa 

untuk tercapainya berbagai tujuan pada bidang pendidikan, seperti pengembangan kecerdasan moral, pengendalian 

diri, spiritualitas atau keagamaan, pembentukan karakter, dan berbagai keahlian yang diperlukan untuk masa depan 
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siswa [2]. Sekolah juga merupakan salah satu lingkungan sosial selain keluarga dan tetangga yang ada dalam 

mikrosistem atau lingkungan terdekat individu (siswa), hal itu mampu mempengaruhi perkembangan individu. 

Adanya interaksi secara langsung antara satu siswa dengan siswa lainnya dan siswa dengan guru. Interaksi yang 

terjadi tersebut mampu memberi pengaruh terhadap perkembangan kognisi, emosi, relasi sosial dan fisik siswa [3]. 

Fungsi serta tujuan tersebut tidak akan dapat dicapai dengan maksimal apabila siswa merasa tidak nyaman dengan 

interaksi yang berlangsung antara siswa atau guru maupun dengan lingkungan sekolah, sebuah perasaan nyaman 

akan membuat siswa merasa aman dan gembira sehingga mampu memunculkan keterlibatan siswa ketika menjalani 

kegiatan pembelajaran di dalam lingkungan sekolah. Keterlibatan seorang siswa memiliki definisi yaitu keterlibatan 

terhadap kegiatan-kegiatan yang terdapat di dalam lingkungan sekolah. Seperti keterlibatan terhadap proses 

pembelajaran yang tidak semata-mata tercermin pada kegiatan akademik, namun juga pada berbagai kegiatan non 

akademik seperti ekstrakurikuler, hal ini bisa diamati melalui perilaku, respons emosional, dan proses kognitif yang 

ditampilkan oleh siswa ketika berada di lingkungan sekolah [4]. Hal tersebut dapat ditandai dengan adanya minat, 

investasi, perhatian, dan usaha seorang siswa yang diberikan ketika proses pembelajaran di sekolah [5]. Keterlibatan 

yang tinggi dapat membantu mencegah siswa dari terjerumus ke dalam perilaku delinkuensi remaja atau kenakalan 

remaja, karena mereka lebih dapat mematuhi aturan, mengembangkan harga diri yang positif, dan mengambil 

keputusan yang lebih baik secara keseluruhan [6]. Hasil penelitian Poskitt dan Gibbs (2010) menunjukkan bahwa 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran di sekolah mengalami penurunan yang dimulai pada saat perpindahan 

dari jenjang sekolah dasar (SD) kemudian ke jenjang sekolah menengah pertama (SMP) hingga jenjang sekolah 

menengah atas (SMA). Keterlibatan siswa yang rendah dapat terlihat dari perilaku negatif yang ditampilkan siswa 

seperti membolos, di skorsing dari sekolah hingga dikeluarkan secara paksa dari sekolah,  kasus tersebut mengalami 

peningkatan pada kelas XI [7]. Seperti pada penelitian [8] diperoleh hasil bahwa kurangnya keterlibatan siswa dalam 

belajar pada sekolah dasar (SD), hanya 48% siswa dari 261 siswa sekolah dasar X di kota Bandung yang terlibat 

dalam pembelajaran. 

Engagement menggambarkan seseorang dapat terlibat dalam momen pada suatu aktivitas atau pengaturan 

kontekstual dengan sepenuh hati, mengikat diri secara sukarela, dan sering mengambil risiko pada suatu hubungan 

dengan orang lain, sekelompok, ataupun suatu tujuan, visi yang bermakna bagi diri individu [9]. Definisi student 

engagement mencakup kualitas dan kuantitas dalam sejumlah komponen psikologi pelajar seperti perilaku, emosi 

dan juga kognisi di dalam suatu  proses belajar, aktivitas akademik serta hubungan sosial di sekolah untuk dapat 

tercapainya hasil akademik yang baik [10]. Trowler (2010) bahwasanya keterlibatan siswa atau student engagement 

merupakan keikutsertaan seorang siswa secara afeksi maupun kognisi saat melakukan kegiatan belajar di kelas atau 

lingkungan sekolah dengan tujuan untuk mencapai hasil belajar yang baik bagi siswa. Secara garis besar meskipun 

seorang siswa sudah sukses memenuhi standar di kelas, akan tetapi jika tanpa disertai adanya student engagement 

maka dapat menimbulkan sebuah masalah [11]. Student engagement melibatkan tiga dimensi, yaitu behavioral 

engagement yang mencakup perilaku siswa di sekolah yang dapat dideskripsikan ke dalam tiga cara berbeda. 

Pertama yaitu keterlibatan siswa dalam perilaku positif. Kedua yaitu berpartisipasi aktif dalam menyelesaikan tugas-

tugas akademik yang meliputi tindakan seperti usaha, ketekunan, konsentrasi, perhatian, bertanya, dan berpartisipasi 

dalam diskusi kelas. Ketiga yaitu melibatkan partisipasi dalam kegiatan yang berhubungan dengan sekolah seperti 

partisipasi dalam kegiatan non akademik atau ekstrakurikuler dan manajemen kelas atau sekolah. Emotional 

engagement merujuk pada minat, nilai, dan respon emosional terhadap sekolah dan guru. Beberapa individu 

menggambarkannya sebagai identifikasi dengan sekolah yang dapat memunculkan perasaan menjadi penting dan 

berharga bagi sekolah. Hal ini mengevaluasi perasaan siswa terhadap sekolah dan meliputi pertanyaan tentang 

apakah siswa menyukai atau tidak menyukai sekolah, guru, dan mata pelajaran, kemudian  pertanyaan tentang 

apakah siswa merasa senang atau sedih ketika berada di dalam lingkungan sekolah dan merasa bosan atau tertarik 

pada kegiatan-kegiatan yang ada di sekolah. Cognitive engagement yang mencakup motivasi, usaha, dan strategi 

belajar. Seperti, konseptualisasi tentang keterlibatan kognitif mencakup fleksibilitas dalam pemecahan masalah, 

preferensi untuk usaha yang tekun, dan kemampuan untuk mengatasi kegagalan secara positif. Dengan 

menggunakan strategi-strategi pembelajaran seperti berlatih, siswa memiliki kesempatan untuk terus meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan mereka. Merangkum materi dapat membantu siswa untuk menyusun informasi secara 

terstruktur, untuk lebih mudah memahami dan mengingatnya. Kemudian elaborasi memungkinkan siswa untuk 

membuat hubungan yang mendalam antara konsep-konsep yang dipelajari, dapat membantu mereka memahami 

konteks yang luas dan mengintegrasikan informasi baru ke dalam pengetahuan yang sudah ada[12].  

Tabel 1. Ilustrasi Student Engagement 

Dimensi Positive Engagement Non Engagement Negative Engagement 

Behavioral Engagement Hadir dalam kelas, 

berpartisipasi dengan 

antusias 

Tidak hadir tanpa alasan 

(membolos) 

Melakukan perilaku 

mengganggu (ramai di 

dalam kelas) 
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Emotional Engagement Minat Bosan Penolakan 

Cognitive Engagement Mencapai atau memenuhi 

target 

Telat mengumpulkan 

tugas, atau terburu-buru 

mengumpulkan tugas 

Tidak mengumpulkan 

tugas 

Positive engagement ialah keterlibatan siswa yang memberikan dampak positif pada proses pembelajaran, sehingga 

dapat mendukung hasil belajar dan prestasi mereka, sebaliknya negative engagement ialah keterlibatan siswa yang 

memberikan dampak negatif pada proses pembelajaran yang dapat menurunkan minat belajar dan mempengaruhi 

hasil belajar. Positive engagement dan negative engagement masing-masing mewakili bentuk keterlibatan yang 

berada di antara kondisi non engagement misalnya, seperti penarikan diri, atau sikap apatis [13]. Terdapat faktor 

yang mempengaruhi student engagement yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang dapat 

mempengaruhi student engagement meliputi beberapa kebutuhan individual, seperti kebutuhan akan otonom, 

kebutuhan untuk merasa kompeten, dan kebutuhan akan keterhubungan dengan orang lain. Sementara itu, faktor 

eksternal yang mempengaruhi student engagement meliputi faktor lingkungan, salah satunya dari lingkungan 

sekolah seperti kualitas sekolah dan sistem pendidikan yang diterapkan dapat memperkuat kemampuan siswa 

dengan melalui kesempatan yang diberikan untuk terlibat dalam berbagai kegiatan yang ada di sekolah. Selain itu, di 

dalam lingkup kelas, dukungan yang diperoleh dari guru, teman sebaya, serta jenis tugas yang akan diberikan, juga 

berperan dalam mempengaruhi tingkat student engagement [14]. Keterlibatan yang rendah akan menyebabkan siswa 

tidak bersungguh-sungguh atau kurang berminat pada pembelajaran di kelas, misalnya, kurang berusaha dalam 

belajar atau untuk meningkatkan prestasi akademiknya dan tidak bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas, 

sedangkan keterlibatan yang tinggi mampu membuat siswa terhindar dari delinkuensi remaja, mengurangi angka 

putus sekolah, dan berperan positif dalam prestasi belajar siswa tersebut [4]. 

 Untuk mengungkap fenomena mengenai student engagement, peneliti melakukan penyebaran kuesioner 

pada siswa SDN Suko 2 Sidoarjo dengan partisipan sebesar 30 siswa yang terdiri dari kelas V dan VI. Data awal 

menunjukkan hasil sebanyak 16 siswa dengan tingkat student engagement rendah, sebanyak 6 siswa dengan tingkat 

student engagement yang  sedang, dan sebanyak 8 siswa dengan tingkat student engagement tinggi. Dari observasi 

yang telah dilakukan menunjukkan  adanya beberapa perilaku yang menandakan student engagement yang rendah 

yaitu, seperti terdapat banyak siswa yang sulit berkonsentrasi, tidak memperhatikan materi atau buku yang sedang 

dibahas, siswa mengobrol dengan temannya ketika guru sedang memberikan materi, ketika guru tidak berada di 

kelas siswa menjadi gaduh hingga ada beberapa siswa keluar kelas untuk pergi ke kantin atau hanya sekedar untuk 

berjalan-jalan. Dapat dilihat pada tabel 1, perilaku yang muncul tersebut termasuk kedalam non engagement seperti 

sulit berkonsentrasi karena merasa bosan dan negative engagement seperti membuat gaduh di kelas, mengobrol 

dengan teman, dan tidak memperhatikan buku yang sedang dibahas atau guru yang sedang menjelaskan materi. 

Perilaku siswa yang mencerminkan keterlibatan rendah meliputi, mengobrol ketika guru sedang mengajar, 

melakukan aktivitas yang tidak berhubungan dengan kegiatan belajar, tidur ketika kegiatan belajar sedang berjalan, 

terlambat datang ke sekolah atau saat akan masuk ke kelas, dan membolos [15]. 

Dari berbagai faktor yang mempengaruhi student engagement salah satu faktor eksternalnya ialah relational 

learning atau hubungan yang terjalin antar siswa. Relational learning ialah hubungan saling mendukung yang 

berkembang antara siswa dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini, dukungan yang diberikan oleh sesama siswa 

disebut sebagai peer support [16]. Peer support memiliki lima aspek, yaitu dukungan emosional (emotional 

support), dukungan penghargaan (esteem support), dukungan instrumental (instrumental support), dukungan 

informasi (information support), dukungan kelompok (companionship support) [17]. Peer support memiliki peran 

yang penting di dalam kehidupan remaja, terutama di lingkup lingkungan sekolah. Munculnya perasaan ketika 

diterima oleh teman sebaya, perhatian yang diberikan, dan dukungan yang didapat mampu meningkatkan 

kepercayaan diri remaja sehingga membuatnya lebih menyukai dan bersemangat terhadap proses belajar di sekolah 

[18]. Ketika siswa menyukai sekolah dan sebagian besar aktivitas di dalamnya, kemungkinan besar prestasi 

akademik siswa akan terpengaruh secara positif. Hal ini karena motivasi intrinsik yang tinggi dan kepuasan terhadap 

lingkungan belajar yang dapat meningkatkan student engagement dalam proses belajar, sehingga mempengaruhi 

prestasi akademik  sebaliknya, kurangnya peer support berdampak negatif  terhadap prestasi akademik siswa dan 

hubungan sosial mereka dengan teman-teman di sekolah karena siswa merasa kurang termotivasi, tidak percaya diri, 

dan dapat merasa terisolasi, sehingga hal tersebut mengganggu fokus dan kinerja akademik mereka, serta 

mempengaruhi interaksi sosialnya di lingkungan sekolah [19]. Peer support atau dukungan sosial dari teman sebaya 

berhubungan dengan tingginya student engagement di sekolah [20]. Penelitian Wang & Eccles [21] menyatakan 

seorang siswa akan lebih berpartisipasi secara kognisi dan afeksi ketika berada di sekolah, jika siswa tersebut 

mempunyai hubungan yang positif antara teman sebaya. Sejalan dengan penelitian [22] yang menyatakan peer 

support berpengaruh terhadap student engagement pada proses pembelajaran. Ikatan persahabatan yang positif atau 

lebih dekat akan menjadikan siswa merasa lebih aman dan nyaman dalam mengikuti kegiatan-kegiatan yang ada di 
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sekolah dan mampu berpartisipasi secara aktif saat proses pembelajaran. Proses interaksi dengan teman sebaya juga 

mampu mempengaruhi, merubah, dan memperbaiki perilaku siswa lainnya [23].  

Student engagement dapat dipengaruhi dari beberapa faktor, seperti faktor individu ( internal) dan lingkungan 

(eksternal). Salah satu faktor internal tersebut ialah self-efficacy. Self-efficacy adalah kondisi yang terkait dengan 

keyakinan pada diri individu terhadap kemampuan mereka. Setiap individu memiliki tingkat kemampuan atau 

potensi yang berbeda, termasuk kemampuan untuk menggerakkan motivasi ketika mereka terlibat dalam proses 

pembelajaran [24]. Bandura menjelaskan self-efficacy adalah persepsi individu terhadap kemampuan dan 

kompetensi mereka dalam menyelesaikan tugas-tugas tertentu. Individu dengan tingkat self-efficacy yang tinggi 

cenderung memiliki pemahaman yang baik tentang kemampuan dan kompetensi yang dimiliki, sehingga 

memungkinkan individu untuk dapat menentukan tujuan hidup atau cita-cita yang ingin dicapai dengan melakukan 

tindakan yang mendukung pencapaian tujuan tersebut [25]. Self-efficacy memiliki tiga aspek yaitu pertama, efikasi 

diri sosial (social self-efficacy), kemampuan untuk menjalin hubungan dengan teman sebaya. Kedua, efikasi diri 

akademik (academic self-efficacy) kemampuan kognitif untuk memproses perilaku belajar, memahami materi, dan 

mencapai tujuan akademik. Ketiga, efikasi diri emosional (emotional self-efficacy) kemampuan untuk mengatasi 

emosi negatif [26]. Siswa dengan tingkat self-efficacy yang tinggi cenderung percaya diri terhadap kemampuan dan 

kompetensi yang dimiliki, sehingga mereka merasa mampu menyelesaikan tugas dan mengatasi berbagai masalah 

atau tantangan, terlepas dari kondisi yang dihadapi. Sebaliknya, siswa dengan tingkat self-efficacy rendah cenderung 

meragukan kemampuan yang dimiliki sehingga menghindari tugas-tugas yang sulit atau menantang. Hal ini dapat 

menghambat kemampuan siswa untuk menyelesaikan tugasnya dengan efektif  [27]. Terdapat beberapa alasan yang 

mendasari siswa menjadi kurang berpartisipasi dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, seperti kurang memahami 

materi, kurang  rasa semangat, dan kurang percaya diri terhadap kemampuan yang dimiliki. Hal tersebut yang 

kemudian  menyebabkan siswa tidak mengerjakan tugas-tugas yang telah diberikan [28] 

 Hasil  penelitian [18] dengan sampel sebesar 328 siswa SMA kelas X dari empat SMA yang berbeda 

menunjukkan bahwa subjective well-being, peer support, dan self-efficacy berpengaruh signifikan terhadap student 

engagement pada siswa kelas x. diketahui variabel independen yang paling berkontribusi dalam mempengaruhi 

student engagement ialah variabel self-efficacy, kemudian disusul variabel peer support, dan yang terakhir ialah  

variabel  subjective well-being. Hasil penelitian [29] dengan sampel siswa SMA sebesar 204 siswa, menyatakan 

bahwa untuk menumbuhkan keterlibatan siswa dalam kegiatan-kegiatan pembelajaran, peer support mampu menjadi 

salah satu faktor yang dapat membangun kondisi yang menyenangkan, efektif, dan kondusif. Hasil penelitian [30] 

dengan sampel sebesar 156 siswa MTs, menggunakan metode statistik regresi yang dilakukan terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan antara variabel self-efficacy terhadap variabel student engagement dengan kontribusi 

variabel sebesar 34,2%. Hasil penelitian [31] dengan sampel siswa SMP sebesar 186 siswa menunjukkan bahwa Ada 

hubungan positif dan signifikan antara self efficacy dan student engagement dengan kontribusi pengaruh sebesar 

29,1%. Hasil penelitian [32] dengan sampel sebanyak 161 siswa kelas 5 SD Gugus 1 RA. Kartini memberikan hasil 

bahwa efikasi akademik (X1) dan motivasi belajar (X2) secara simultan mempengaruhi 32% student engagement 

(Y) dengan 68% faktor lain. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, dapat diperhatikan bahwasanya masih terbatasnya penelitian terkait 

dengan peer support dan self-efficacy terhadap student engagement pada tingkatan yang berbeda yaitu siswa sekolah 

dasar serta dari data awal yang telah diperoleh peneliti. Maka, hal tersebut mendorong peneliti untuk melakukan 

penelitian terkait untuk mengetahui bagaimana peranan peer support dan self-efficacy terhadap student engagement 

pada siswa Sekolah Dasar Negeri (SDN) Suko 2 Sidoarjo. Kontribusi penelitian ini ialah untuk memperkaya 

referensi serta menjadi bahan masukan bagi pengembangan lebih lanjut khususnya di bidang psikologi pendidikan. 

Selain itu juga membantu memperluas pengetahuan dan menyempurnakan hasil penelitian yang sudah ada sehingga 

dapat dijadikan bahan perbandingan dan referensi untuk berbagai penelitian selanjutnya. 
 H1 : Terdapat pengaruh peer support terhadap student engagement. 

 H2 : Terdapat pengaruh self-efficacy terhadap student engagement. 

H3 : Peer support dan self-efficacy, secara bersama-sama mempengaruhi tingkat student engagement.  

II. METODE 

 Metode yang digunakan pada penelitian ini ialah penelitian kuantitatif dengan desain korelasional untuk 

mengetahui pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen. Populasi yang digunakan pada penelitian 

kali ini ialah seluruh siswa di Sekolah Dasar Negeri (SDN) Suko 2 Sidoarjo yang berjumlah 590 siswa. Jumlah 

sampel penelitian ini diambil berdasarkan dari tabel Isaac dan Michael yang meliputi 195 siswa dari kelas V dan 

kelas VI terdiri dari 102 perempuan dan 93 laki-laki yang akan menjadi sampel, rentang usia dari 10-13 tahun. Data 

sampel pada tabel 2. Adapun alasan memilih siswa kelas V dan VI SDN Suko 2 Sidoarjo menjadi sampel penelitian 

ialah karena ketidak terlibatan siswa dalam pembelajaran mulai terlihat dari kelas VI sekolah dasar hingga jenjang 
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sekolah menengah pertama dan akan secara konsisten menunjukkan keterlibatan yang rendah pada jenjang sekolah 

menengah atas [33]. 

 Tabel 2. Data Sampel Penelitian 

No. Keterangan 
Kelas 

Total 
V VI 

1 Jumlah siswa/ Prosentase 86/ 44% 109/ 56% 195 

2 Jenis kelamin P/L 44/42 59/50 103/92 

3 Rentang usia 10-12 11-13  

Teknik pengumpulan sampel pada penelitian ini menggunakan Stratified Random Sampling, yaitu sampel 

yang diambil berdasarkan tingkatan pada populasi. Teknik pengumpulan data menggunakan skala psikologi dengan 

model likert. Alat ukur pada penelitian ini menggunakan skala yang telah disusun sesuai dengan variabel yaitu peer 

support, self-efficacy dan student engagement. Metode yang dilakukan peneliti untuk mendapatkan jawaban dari 

responden ialah melalui penyebaran skala pada setiap kelas V dan VI yang ada di Sekolah Dasar Negeri Suko 2 

Sidoarjo. Sebelum menyebarkan skala kuesioner untuk pengambilan data, peneliti terlebih dahulu melakukan uji 

coba (try out) terhadap skala peer support, skala self-efficacy dan skala student engagement yang diberikan kepada 

63 siswa. 

Skala peer support mengadopsi skala yang dikembangkan oleh [34] berdasarkan konsep dari Sarafino dan 

Smith (2011). Alat ukur terdiri dari lima aspek yaitu: (1) dukungan emosional; (2) dukungan penghargaan; (3) 

dukungan instrumental; (4) dukungan informasi; dan (5) dukungan jaringan sosial. Alat ukur terdiri dari 33 butir 

dengan empat pilihan jawaban yaitu “STS (Sangat Tidak Sesuai)”, “TS (Tidak Sesuai)”, “S (Sesuai)”, “SS (Sangat 

Sesuai)”. Setelah melalui proses uji validitas (menggunakan uji coba), terdapat sebanyak 6 aitem dengan Corrected 

Item Total Correction < 0,30 yang dieliminasi, sehingga jumlah akhir yang digunakan dalam penelitian ialah 

sebanyak 27 aitem. Dengan rincian 18 pernyataan bersifat favorable serta 9 pernyataan bersifat unfavorable. Melalui 

uji reliabilitas didapatkan nilai dari 27 aitem valid tersebut menunjukkan indeks daya beda bergerak dari 0,320 

sampai 0,697. Diperoleh nilai Cronbach’s alpha peer support sebesar 0,895. Contoh butir pada skala peer support 

ialah “Teman saya mau membantu menyelesaikan masalah ketika saya sedang kesulitan”. 

Skala self-efficacy mengadopsi skala Self-Efficacy Questionnaire for Children (SEQ-C)  dari Muris yang 

telah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh [26]. Alat ukur terdiri dari tiga aspek yaitu: (1) social self-efficacy; 

(2) academic self-efficacy; (3) emotional self-efficacy;. Alat ukur terdiri dari 24 butir dengan lima pilihan jawaban 

yaitu “1 (Tidak Sama Sekali)”, “2 (Sedikit)”, “3 (Cukup)”, “4 (Baik)”, dan “5 (Sangat Baik). Setelah melalui proses 

uji validitas (menggunakan uji coba), terdapat 2 aitem dengan nilai Corrected Item Total Correction < 0,30 yang 

dieliminasi, sehingga jumlah akhir yang digunakan dalam penelitian sebanyak 22 aitem. Dengan rincian 22 

pertanyaan bersifat favorable. Melalui uji reliabilitas didapatkan nilai dari 22 butir aitem valid tersebut menunjukkan 

indeks daya beda bergerak dari 0,356 sampai 0,664. Diperoleh nilai Cronbach’s alpha self-efficacy sebesar 0,894. 

Contoh aitem pada skala SEQ-C ialah “Seberapa baik kamu dapat mempertahankan konsentrasimu selama di 

kelas?”. 

Skala student engagement mengadopsi skala yang dikembangkan oleh [35] berdasarkan konsep dari 

Fredricks (2004). Alat ukur terdiri dari tiga dimensi yaitu: (1) behavioral engagement; (2) emotional engagement; 

(3) cognitive engagement;. Alat ukur terdiri dari 25 butir dengan lima pilihan jawaban yaitu “STS (Sangat Tidak 

Setuju)”, “TS (Tidak Setuju)”, “N (Netral)”, “S (Setuju)”, “SS (Sangat Setuju)”. Setelah melalui proses uji validitas 

(menggunakan uji coba), terdapat sebanyak 5 aitem dengan nilai Corrected Item Total Correction < 0,25 yang 

dieliminasi, sehingga jumlah akhir yang digunakan dalam penelitian sebanyak 20 aitem. Dengan rincian 8 

pernyataan bersifat favorable serta 12 pernyataan bersifat unfavorable. Melalui uji reliabilitas didapatkan nilai dari 

20 aitem valid tersebut menunjukkan indeks daya beda bergerak dari 0,282 sampai 0,609. Diperoleh nilai 

Cronbach’s alpha student engagement sebesar 0,852. Contoh aitem pada skala student engagement ialah “Saya 

bersemangat mengikuti materi apapun yang diberikan di kelas”. 

Analisis data dilakukan menggunakan metode statistik regresi linier berganda untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan yaitu melihat pengaruh antara dua variabel independen (peer support dan self-efficacy) terhadap 

variabel dependen (student engagement). Sebelum melakukan uji regresi linier berganda, peneliti telah melakukan 

uji asumsi yang diperlukan sebagai syarat terlaksananya analisis regresi linier berganda. Uji asumsi yang dilakukan 

meliputi uji normalitas, uji linearitas, uji autokorelasi, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Analisis data 

dilakukan dengan bantuan aplikasi statistik SPSS version 29 for windows. Dengan demikian peneliti telah 

memastikan bahwa data telah memenuhi syarat asumsi untuk menerapkan analisis regresi linear berganda, dan 

kemudian melakukan interpretasi dari hasil analisis dengan menggunakan output yang diperoleh dari aplikasi 

statistik tersebut 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov Test (K-S) 

melalui SPSS version 29 for windows, diperoleh nilai Asymp Sig. sebesar 0,209 (p>0,05), hal ini menunjukkan 

bahwa residual yang dihasilkan memenuhi asumsi normalitas. Normalitas dalam uji regresi berganda dapat dilihat 

melalui grafik normalitas pada gambar 1 dan gambar 2, yang membentuk pola mirip dengan garis diagonal karena 

sebaran data dari satu variabel independen terhadap variabel dependen yang mendekati garis diagonal sehingga 

terbentuklah pola mirip dengan garis diagonal. Hasil dari uji normalitas berdasarkan grafik menunjukkan bahwa data 

cenderung mengikuti pola yang mendekati garis diagonal. Dapat diartikan bahwa asumsi normalitas terpenuhi. 

Selanjutnya, hasil uji linieritas menunjukkan hubungan antara variabel student engagement dengan peer support 

dengan nilai sig. pada Deviation From Linearity sebesar 0,533 (p>0,05) yang berarti hubungan antara kedua variabel 

dapat dikatakan linier, dan hubungan antara variabel student engagement dengan self efficacy diperoleh nilai sig. 

pada Deviation From Linearity sebesar 0,948 (p> 0,05) yang berarti hubungan antara kedua variabel dapat dikatakan 

linear. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara kedua pasang variabel tersebut dikatakan linier, sehingga 

asumsi linieritas terpenuhi. 

  

Gambar 1. Grafik Normalitas Student Engagement   Gambar 2. Grafik Normalitas Student Engagement 

dengan Peer Support            dengan Self-Efficacy 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi diperoleh nilai koefisien Durbin-Watson (d) sebesar 1,885 dengan nilai dL 

1,748 kemudian nilai dU sebesar 1,789 dan nilai 4-dU sebesar 2,211. Dengan demikian, karena nilai dU < d < 4-dU 

(1,789 < 1,885 < 2,211), dapat disimpulkan bahwa tidak ada permasalahan autokorelasi. Selanjutnya, dalam uji 

multikolinearitas dengan Collinearity Statistics diketahui nilai tolerance untuk variabel peer support dan self-

efficacy ialah 0,880 (>0,10), sedangkan nilai VIF sebesar 1,137 (<10,00). Dapat disimpulkan dari nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) untuk kedua variabel independen <10,00 dan nilai tolerance >0,10, menunjukkan tidak 

terjadi permasalahan multikolinearitas pada penelitian ini. Terakhir, pada uji heteroskedastisitas menunjukkan nilai 

sig. untuk variabel peer support ialah sebesar 0,241 dan variabel self-efficacy ialah sebesar 0,683 (sig. >0,05). 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tidak ada masalah heteroskedastisitas. 

Tabel 3. Uji Hipotesis Menggunakan Uji F Simultan 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 11612,987 2 5806,494 69,734 <,001
b
 

Residual 15987,146 192 83,266   

Total 27600,133 194    

Uji t parsial dilakukan untuk menguji H1 dan H2 pada variabel, sementara uji F simultan dilakukan untuk 

menguji H3 pada variabel. Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan uji F simultan pada tabel 3, diperoleh nilai Sig. 

<0,001 (p<0,05) menunjukkan bahwa H3 dapat diterima. hal ini dapat dikatakan bahwa secara simultan variabel peer 

support dan self-efficacy memiliki pengaruh yang signifikan terhadap student engagement. Dengan demikian, 

mengindikasikan kedua variabel tersebut mampu mempengaruhi tingkat student engagement. 

Tabel 4. Uji Hipotesis Menggunakan Uji t Parsial 

Model      Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig. 
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     B     Std. Error   Beta 

1 (Constant) 17,779 4,899  3,629 <,001 

Peer Support ,467 ,057 ,484 8,261 <,001 

Self-Efficacy ,240 ,047 ,296 5,053 <,001 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4 menunjukkan bahwa H1 diterima antara peer support dan student 

engagement dengan nilai sig. sebesar <0,001 (sig.<0,05). Demikian juga, H2 diterima antara self-efficacy dan student 

engagement dengan nilai sig. <0,001 (sig.<0,05). Selanjutnya ialah nilai thitung. Dengan jumlah responden sebesar 

195 orang dan nilai signifikan yang ditetapkan sebesar 0,05, maka diperoleh nilai ttabel ialah sebesar 1,97. Variabel 

dikatakan berpengaruh  signifikan jika nilai thitung > ttabel. Dari hasil analisa didapatkan nilai thitung dari setiap variabel 

yaitu yang pertama peer support dengan nilai thitung = 8,26 > 1,97 dan self-efficacy dengan nilai thitung = 5,05 > 1,97. 

Maka kedua variabel independen memiliki nilai thitung > ttabel sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua variabel 

independen tersebut memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.  

Nilai konstanta diperoleh hasil positif sebesar 17,779. Hal tersebut menunjukkan bahwa pengaruh yang 

searah antara variabel peer support dan self-efficacy terhadap variabel student engagement. Dapat disimpulkan jika 

semua variabel independen bernilai 0% atau tidak mengalami perubahan, maka nilai variabel dependen tersebut 

ialah 17,779. 

Tabel 5. Nilai Koefisien Determinasi 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,649 ,421 ,415 9,12504 

Hasil koefisien determinasi pada tabel 5 dapat dilihat pada nilai R yang diperoleh sebesar 0,649. Hal ini 

menunjukkan bahwa peer support, self-efficacy memiliki tingkat hubungan yang moderat terhadap student 

engagement. Nilai Adjusted R Square diperoleh sebesar 0,415 (41,5%) seperti pada tabel 4. Besaran nilai tersebut 

menjelaskan besaran pengaruh variabel peer support dan self-efficacy terhadap variabel student engagement yaitu 

sebesar 41,5%, sedangkan 58,5% dipengaruhi oleh faktor dari variabel lainnya yang tidak dibahas pada penelitian 

ini.  

Tabel 6. Uji Korelasi 

 Peer Support Self-Efficacy 

Student 

Engagement 

Peer Support Pearson Correlation 1 ,347
**

 ,586
**

 

Sig. (2-tailed)  <,001 <,001 

N 195 195 195 

Self-Efficacy Pearson Correlation ,347
**

 1 ,464
**

 

Sig. (2-tailed) <,001  <,001 

N 195 195 195 

Student Engagement Pearson Correlation ,586
**

 ,464
**

 1 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001  

N 195 195 195 

Untuk memperkuat data yang telah diperoleh, dilakukan uji korelasi menggunakan korelasi Product Moment 

Pearson untuk mengetahui kontribusi korelasi antar variabel pada tabel 6. Diperoleh hasil bahwa antara variabel 

peer support dan student engagement terdapat korelasi yang signifikan dengan nilai r=0,586 dan nilai p=<0,001 

(p>0,05). Sedangkan antara variabel self-efficacy dan student engagement terdapat korelasi yang signifikan dengan 

nilai r=0,464 dan nilai p=<0,001 (p>0,05). Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan 

antara kedua variabel independen dengan variabel dependen. 

 

B. Pembahasan 

 Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan metode regresi linier berganda yang telah dilakukan untuk 

mengetahui peranan dari variabel peer support dan self-efficacy terhadap student engagement, menunjukkan bahwa 

peer support dan self-efficacy secara signifikan dapat mempengaruhi student engagement. Hasil koefisien 

determinasi menunjukkan bahwa besar pengaruh dari peer support dan self-efficacy terhadap student engagement 

sebesar 41,5%, sementara 58,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor dari variabel lain yang tidak terdapat pada penelitian 
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ini. Kemudian berdasarkan dari hasil uji korelasi dengan menggunakan analisis korelasi product moment pearson 

menunjukkan bahwa peer support memiliki korelasi yang positif dan signifikan terhadap student engagement 

dibuktikan dengan nilai korelasi sebesar <0,001 (p>0,05) dan nilai koefisien sebesar 0,586, hal ini menunjukkan 

adanya hubungan yang positif dan signifikan antara kedua variabel. Demikian pula, dengan self-efficacy memiliki 

korelasi yang positif dan signifikan terhadap student engagement, dibuktikan dengan nilai korelasi sebesar <0,001 

(p>0,05) dan nilai koefisien sebesar 0,464, hal ini menunjukkan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara 

keduanya. Kemudian, berdasarkan hasil uji analisis uji F simultan menunjukkan nilai sebesar Sig. <0,001 (Sig. 

<0,05) dapat diartikan bahwa kedua variabel antara peer support dan self-efficacy secara bersama-sama mampu 

secara signifikan memprediksi tingkat student engagement pada siswa sekolah dasar.  

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis H1 menggunakan uji t parsial menunjukkan bahwa hipotesis pertama 

diterima antara variabel peer support dengan student engagement, dibuktikan dengan nilai sig. sebesar <0,001 yang 

berarti terdapat pengaruh signifikan antara variabel tersebut. Peer support memberikan kontribusi pengaruh terbesar 

dengan nilai 0,586 terhadap student engagement. Didukung dengan hasil korelasi sebesar <0,001 (p>0,05) bahwa 

variabel peer support memiliki korelasi yang positif dan signifikan terhadap student engagement. Semakin tinggi 

peer support yang diperoleh seorang siswa, menjadikan siswa tersebut akan lebih melibatkan diri dengan kegiatan-

kegiatan  di sekolah (student engagement meningkat) [21]. Sejalan dengan faktor dari student engagement salah 

satunya faktor eksternal yaitu social support yang diberikan oleh individu untuk teman sebayanya atau dikenal 

dengan istilah peer support. Peer support adalah rasa empati mendalam yang menyebabkan terbentuknya hubungan 

pertemanan atau persahabatan antara siswa, yang ditandai dengan saling memahami satu sama lain, saling 

memberikan nasihat, dan saling bersimpati satu sama lain, seringkali hal ini tidak didapatkan dari orang tua. Siswa 

memberikan dukungan kepada rekan-rekannya dengan memperhatikan dan memenuhi kebutuhan dasar serta 

perkembangan siswa itu sendiri, terutama dalam konteks hubungan sosial dan penerimaan di lingkungan sekolah 

[36].  

 Dengan dukungan yang didapatkan dari teman sebaya (peer support), siswa akan memperoleh informasi 

mengenai materi pembelajaran yang telah diajarkan, siswa yang mempunyai komunitas bersama (kelompok) dapat 

bertukar informasi atau memecahkan masalah tentang materi pembelajaran yang telah diajarkan secara bersama-

sama, dan siswa merasa lebih nyaman dengan adanya individu yang seusianya karena dapat memberikan masukan 

ketika mengalami permasalahan sehubungan dengan materi pembelajaran tersebut, hal tersebut berdampak 

signifikan terhadap prestasi siswa [37]. Dukungan informasi yang didapat dari teman sebaya , seperti masukan 

ketika menyelesaikan permasalahan maupun kesulitan dalam belajar mampu membantu siswa menumbuhkan 

keinginan untuk mengembangkan kemampuannya (need for competency), hal ini merupakan salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi student engagement [38]. Dukungan dari teman sebaya memiliki pengaruh positif terhadap 

perkembangan prestasi. Teman sebaya yang memiliki aktivitas atau kegiatan bersama, memiliki komunikasi yang 

baik, dan menyelesaikan tugas secara bersama akan meningkatkan rasa percaya diri siswa dan membuat semangat 

karena tidak merasa sendirian. Dukungan-dukungan nyata seperti meminjamkan alat tulis, berbagi keluh kesah, 

keterbukaan dan saling mendukung akan menambah effort siswa dalam memperoleh ilmu, bersemangat 

mengerjakan tugas, dan pantang menyerah [39]. Sebuah pertemanan yang  berkualitas dan positif akan  membuat 

siswa menjadi lebih giat dan aktif ketika mengikuti rangkaian kegiatan yang ada di sekolah [40]. Penelitian yang 

dilakukan Demanet dan Van Houtte (2012) dengan melibatkan 11.872 siswa dari tingkat sekolah dasar hingga 

sekolah menengah pertama dengan rentang usia dari 7-17 tahun dari 85 sekolah yang ada di Flemish. Diketahui 

bahwa ketika siswa dipengaruhi secara negatif oleh teman-temannya, siswa tersebut dapat menjadi tidak tertarik 

terhadap kehidupan akademik dan tidak memiliki keterlibatan dengan sekolahnya [18]. Hasil penelitian [41] dengan 

jumlah sampel sebesar 160 mahasiswa menggunakan korelasi pearson antara dukungan teman sebaya dengan 

students engagement didapatkan nilai r sebesar 0,247 dan nilai p sebesar 0,02 (p<0,01). Dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara dukungan teman sebaya dengan student engagement. Hasil 

penelitian [42] dengan jumlah sampel sebesar 160 siswa SMP yang menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 

pada dimensi academic peer support terhadap school engagement (F = 11.500, R2 = 22,9%; p < 0,05),  

 Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis H2 menggunakan uji t parsial menunjukkan bahwa hipotesis kedua 

diterima antara variabel self-efficacy dengan student engagement, dibuktikan pada nilai sig. sebesar <0,001 yang 

berarti terdapat pengaruh signifikan antara variabel tersebut. Self-efficacy memberikan kontribusi pengaruh sebesar 

0,464 terhadap student engagement. Didukung dengan hasil korelasi sebesar  <0,001 (p>0,05) bahwa variabel self-

efficacy dengan student engagement memiliki korelasi yang positif dan signifikan. Semakin tinggi student 

engagement maka semakin tinggi juga self-efficacy siswa, dengan demikian menjadikan siswa dapat lebih 

berkontribusi dalam kegiatan-kegiatan sekolah di bidang akademik maupun non akademik serta prestasi belajar yang 

meningkat [11]. Pernyataan tersebut sejalan dengan Bandura (1997) yang menyatakan setiap individu dengan 

tingkat self-efficacy tinggi cenderung mampu melawan dan mengatasi kecemasan atau ketakutan yang sedang 

dirasakan, dikarenakan individu tersebut mampu mengendalikan situasi yang membuatnya cemas atau takut, 

sehingga dapat mengurangi dampak tidak menyenangkan dari situasi tersebut.  
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 Self-efficacy ialah sebuah keyakinan internal individu terhadap kemampuannya dalam melakukan atau 

menyelesaikan tugas untuk mencapai tujuan. Siswa yang memiliki self-efficacy tinggi akan berpengaruh positif 

terhadap pencapaiannya di dalam proses pembelajaran [43]. Self-efficacy bisa mempengaruhi pilihan aktivitas, usaha 

yang diberikan dalam menjalankan aktivitas, kegigihan ketika menghadapi masalah atau kesulitan, minat, dan 

prestasi siswa. Ketika siswa percaya pada kemampuan mereka, maka mereka akan mampu untuk mengatur dan 

melaksanakan tahapan-tahapan untuk mencapai suatu tujuan serta lebih berkomitmen untuk mempertahankan usaha 

dalam situasi yang sulit dengan mencoba membangun lingkungan belajar yang efektif guna meminimalisir gangguan 

sehingga dapat menemukan teman belajar yang tepat dan tempat belajar yang kondusif [44]. Sebaliknya,  siswa 

dengan self-efficacy yang rendah akan cenderung menghindar ketika menghadapi tugas maupun mata pelajaran yang 

dianggap sulit, misalnya menghindar dengan perilaku bermain ponsel ketika pelajaran berlangsung dan mencontek 

hasil pekerjaan temannya [45]. Penelitian Azila-Gbettor & Abiemo (2020) menyatakan efikasi diri dapat 

membangun keterlibatan perilaku dan keterlibatan emosional, walaupun aspek personal self-efficacy berpengaruh 

terhadap keterlibatan siswa dalam belajar, namun aspek persepsi mengenai tingkat kesulitan tugas (level) merupakan 

aspek yang paling besar pengaruhnya terhadap keterlibatan siswa dalam belajar [46]. Hal ini dikarenakan persepsi 

siswa terhadap tugas maupun mata pelajaran sangat mempengaruhi perilakunya selama proses pembelajaran 

berjalan. Siswa akan melakukan tugas-tugas yang mereka anggap mampu dilakukan dan mereka akan cenderung 

menghindar  dari situasi di luar kemampuan mereka. Tingkat ketekunan dan kesungguhan siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran ialah karena hasil dari tingginya efikasi diri yang dimiliki. Salah satu ciri-ciri keterlibatan 

emosional dan keterlibatan kognitif siswa yaitu mempunyai minat dan tujuan meskipun akan menghadapi berbagai 

masalah ketika akan mencapainya. Hasil penelitian [31] dengan jumlah sampel sebesar 184 siswa SMP 

menunjukkan hasil nilai sebesar koefisien (rxy) = 0,512 dengan p = 0,000 < 0,050, dapat disimpulkan terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara self efficacy dengan student engagement, serta partisipasi variabel 

sebesar 29,1%.. Hasil penelitian [47] sampel sebesar 84 siswa SMA menunjukkan hasil analisis nilai korelasi 

pearson antara self-efficacy dan student engagement sebesar 0,947, hal ini mengindikasikan adanya hubungan 

positif dengan koefisien korelasi yang sangat kuat antara variabel self-efficacy dan student engagement. 

Pada penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu pertama, penelitian hanya dilakukan pada satu lokasi (sekolah)  

sehingga kurang dapat menggambarkan hasil antar variabel dengan lingkup wilayah dan cakupan subjek yang lebih 

luas. Kedua, penelitian ini menggunakan survey self report yang memiliki beberapa kekurangan, diantaranya: 

kemungkinan responden memberikan jawaban yang tidak sesuai dengan keadaan sebenarnya, sehingga tidak 

mencerminkan kondisi yang akurat tentang responden, Selain itu, variasi dari variabel independen yang digunakan 

untuk memahami variabel dependen masih terbatas, oleh sebab itu, perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut 

dengan mempertimbangkan penggunaan variabel lain yang lebih beragam dan mampu mempengaruhi student 

engagement dalam proses pembelajaran. 

 IV. SIMPULAN 

Kesimpulan hasil penelitian ini mengenai peranan peer support dan self-efficacy terhadap student engagement 

pada siswa kelas V dan VI di Sekolah Dasar Negeri (SDN) Suko 2 Sidoarjo, menunjukkan bahwa  peer support dan 

self-efficacy dapat mempengaruhi secara signifikan terhadap student engagement pada siswa kelas V dan VI. Dari 

kedua variabel independen dengan pengaruh terbesar terhadap student engagement ialah peer support, kemudian 

disusul dengan variabel self-efficacy. Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa dukungan sosial teman sebaya atau 

peer support memberikan pengaruh terbesar terhadap tingkat student engagement siswa. Munculnya perasaan ketika 

diterima oleh teman sebaya, perhatian yang diberikan, dan dukungan yang didapat mampu meningkatkan 

kepercayaan diri siswa sehingga membuatnya lebih menyukai dan bersemangat terhadap proses belajar di sekolah, 

sehingga motivasi intrinsik dan kepuasan terhadap lingkungan belajar akan meningkat. Hal tersebut dapat 

berdampak meningkatkan student engagement. Dukungan yang diperlukan siswa adalah dukungan yang mencakup 

pencapaian akademik dan non-akademik, namun tetap memprioritaskan pada pencapaian akademik untuk 

melanjutkan ke jenjang berikutnya, setelah siswa dapat menentukan tujuan atau cita-citanya, siswa diharapkan 

mampu mencari atau menciptakan lingkungan yang mendukung tujuan tersebut. Orang tua diharapkan dapat 

memberikan dukungan yang positif terhadap segala pencapaian yang telah didapatkan serta memperhatikan 

lingkungan pertemanan anak agar terhindar dari lingkungan pertemanan yang berdampak negatif dan membantu jika 

anak (siswa) mengalami kesulitan mengenali diri sendiri dengan melakukan konsultasi kepada bimbingan konseling 

di sekolah atau orang yang ahli di bidang tersebut untuk membantu siswa dalam mengenali diri sendiri dan orang tua 

dapat mengarahkan ke aktivitas yang diminati untuk mengasah bakat serta kemampuannya. Untuk guru diharapkan 

mampu mengenali tanda-tanda student engagement rendah (negatif) atau gejala ketidak terlibatan siswa dengan 

kegiatan pembelajaran, seperti siswa yang mulai masuk tanpa keterangan atau membolos, tidak memperhatikan saat 

guru memaparkan materi, meminta tugas yang lebih mudah, muncul rasa bosan dan ketertarikan yang menurun 

terhadap kegiatan belajar. Ketika guru menemukan perilaku tersebut muncul dari siswa, sebaiknya guru segera 
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melakukan pendekatan ke siswa tersebut atau meningkatkan kreatifitas dalam mengajar untuk dapat segera 

memperbaiki situasi dan memperbanyak metode mengajar. penelitian selanjutnya diharapkan mampu 

mengembangkan pemahaman lebih lanjut tentang student engagement dengan faktor yang sama ataupun faktor lain 

dari variabel yang belum diungkapkan pada penelitian ini. 
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